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ABSTRAK 

 

Muhammad Tenri Dolong Palisuri, 1203040089, 2024: Ketentuan sanksi Pidana 

Penjara dan Denda dalam Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam prespektif teori 

Deterrence Effect dan asas ‘Adam Al-Haraj 

 

Hukum positif dan hukum pidana Islam memiliki pendekatan yang berbeda 

dalam memberikan sanksi pidana penjara dan denda. Hukum positif cenderung 

lebih mengutamakan aspek pencegahan kejahatan (Deterrence Effect), sedangkan 

hukum pidana Islam lebih menekankan pada keadilan dan kemashlahatan manusia 

asas (‘Adam Al-Haraj). Meskipun demikian, keduanya memiliki tujuan yang sama, 

yaitu menciptakan keadilan dan ketertiban dalam masyarakat. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketentuan sanksi Pidana Penjara 

dan Denda dalam Hukum Positif dan. Untuk mengetahui ketentuan sanksi Pidana 

Penjara dan Denda dalam Hukum Pidana Islam. Untuk mengetahui penerapan 

sanksi Pidana Pejara dan Denda prespektif teori Deterrence Effect dan asas ‘Adam 

Al-Haraj. 

 

Kerangka berfikir yang di gunakan adalah dalam hukum positif, ketentuan 

sanksi pidana penjara dan denda memiliki perbedaan dalam pengaturannya. Sanksi 

pidana penjara biasanya diberlakukan untuk tindak pidana yang lebih serius dan 

berat, sedangkan sanksi pidana denda diberlakukan untuk tindak pidana yang 

kurang serius. Namun, dalam hukum pidana Islam, sanksi pidana penjara dan denda 

memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk memberikan efek jera kepada pelaku tindak 

pidana tetapi juga mellihat dari kemashlahatannya. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian hukum 

normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. 

Data diperoleh melalui studi kepustakaan, yaitu dengan mengkaji literatur-literatur 

yang berkaitan dengan ketentuan sanksi pidana penjara dan denda dalam hukum 

positif dan hukum pidana Islam, serta teori Deterrence Effect dan asas ‘Adam Al-

Haraj. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Dalam hukum positif, Pidana Penjara 

dan Denda memiliki peran penting, meskipun Pidana Penjara mendapat kritik 

karena kurang efektif dalam rehabilitasi, sementara pidana denda dinilai lebih 

efisien dan menguntungkan negara. Dalam hukum pidana Islam, pidana penjara 

masih diperdebatkan di antara ulama, sedangkan pidana denda dianggap sebagai 

bentuk Ta'zir dengan tujuan pencegahan dan perbaikan perilaku. Namun baik dari 

Hukum Positif dan Hukum Pidana Islam memiliki tujuan yang sama yaitu 

memberikan efek jera kepada pelaku tindak Pidana Penerapan sanksi Pidana 

Penjara dan Denda menurut teori Deterrence Effect dan asas ‘Adam Al-haraj 

menekankan pentingnya efek jera dan proporsionalitas dalam penerapan sanksi. 
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